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ABSTRAK

Disertasi ini meneliti dan menganalisis media pendidikan Islam
melalui studi kasus penggunaan boneka hafiz di tengah keluarga kelas
menengah muslim di Yogyakarta. Dalam studi ini, boneka hafiz
mengemas pendidikan dan hiburan (edutainment) dengan memanfaatkan
teknologi digital interaktif yang memuat konten-konten keislaman.
Disertasi ini berargumen bahwa boneka hafiz merupakan medium
teknologi yang memfasilitasi kemudahan dalam transmisi pengetahuan
keislaman, seperti belajar membaca Al-Qur’an, akidah, akhlak, dan
ibadah bagi keluarga kelas menengah. Perpaduan antara konten-konten
materi agama Islam dan pendidikan yang menghibur (edutainment) dalam
disertasi ini saya sebut dengan ‘Islamic edutainment.” Istilah ini saya
kembangkan dari konsep edutainment dan pendidikan Islam.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif dan dokumentasi dengan lima keluarga kelas menengah
muslim yang menggunakan media boneka hafiz dalam kehidupan sehari-
hari, tim produksi dan distribusi. Analisis konten terhadap materi media
boneka hafiz juga dilakukan untuk memahami pesan-pesan keagamaan
yang disampaikan.

Hasil penelitian ini menunjukkan pertama, keluarga kelas
menengah muslim lebih tertarik dengan bentuk media pendidikan yang
menghibur dan memuat konten keislaman. Kedua; materi pendidikan
Islam yang ada dil dalam boneka hafiz bersifat holistik, meliputi materi
membaca Al-Qur’an, akidah, akhlak, "dan 'ibadah: Ketiga, praktik
pemanfaatan boneka hafiz di kalangan kelas ‘'menegah muslim di
Yogyakarta lebih dominan di beberapa fitur, seperti mendengarkan
murottal Al-Qur’an, mengenal huruf hijaiyah, menghafal surah-surah
pendek Al-Qur’an, mengenal asmaulhusna, membiasakan doa-doa
harian, membiasakan akhlak terpuji, mengenal kisah Nabi, mengenal
gerakan dan bacaansalat, mencintai negara, dan menghormati perbedaan.

Kata Kunci: media, edutainment, pendidikan Islam, keluarga, kelas
menengah muslim.
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ABSTRACT

This dissertation examines and analyzes Islamic educational media
through a case study of the use of Hafiz dolls among middle-class Muslim
families in Yogyakarta. Hafiz dolls integrate education and entertainment
(edutainment) by utilizing interactive digital technology that contains
Islamic content. This dissertation argues that Hafiz dolls serve as a
technological medium facilitating the easy transmission of Islamic
knowledge, such as learning to read the Qur’an, worship practices, moral
beliefs, and the history of the Prophet, for middle-class families. The
combination of Islamic religious content and entertaining education in
this dissertation is termed 'Islamic edutainment,' a concept developed
from the broader notions of edutainment and Islamic education.

This research employs a qualitative methodology with a case study
approach. Data were collected through in-depth interviews, participant
observation, and documentation with five middle-class Muslim families
who use Hafiz dolls in their daily lives, as well as with the production and
distribution teams. Content analysis of the Hafiz doll media material was
also conducted to understand the religious messages conveyed.

The results of this research reveal two key findings: First, middle-
class Muslim families are more inclined towards educational media that
is both entertaining and imbued with Islamic content. Second, the Islamic
educational material in Hafiz dolls is holistic, encompassing content on
reading the Qur’an; faith; morals,; and worship. Third, the practice of
using Hafiz dolis among the middle-class Muslim families in Yogyakarta
predominantly includes features such as listening to murottal (Qur’anic
recitations), learning hijaiyah (Arabic alphabet) letters, memorizing short
suras of the Qur’an, familiarizing with the Asmaul Husna (99 Names of
Allah), establishing daily prayers, adopting commendable morals,
learning about the stories of the Prophet, understanding prayer
movements and recitations, fostering a love for the country, and
respecting differences.

Keywords: media, edutainment, Islamic education, family, Muslim
middle-class.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

I_iAl:_;léf Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< B B Be

< T2 T Te

< Sa’ $ es (dengan titik atas)
z Jim J Je

z Ha’ h ha (dengan titik bawah)
¢ Kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D] De

3 Zal Z zet (dengan titik atas)
D) Ra R Er

J 7’ Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad $ es (dengan titik bawah)
o= Dad d de (dengan titik bawah)
3 T3 t te(dengan titik bawah)
L 7 z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘Ain ¢ Apostrof terbalik

& Ghain Gh Ge

- Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

i Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em




J Niun N En

g Waw \W We
2 Ha’ H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
¢ Y&’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
33 A= 3 A muddah muta ‘ddidah
Cpria Cpdle Ja ) rajul mutafannin muta ‘ayyin

C. Vokal Pendek

Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah A JB g pal e man nasar Wa gatal
Kasrah I 48 e S kamm min fi'ah

Dammah U Sl g jued g s | sudus wa khumus wa

Sulus

D. Vokal Panjang

Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah A Gl 3 5 C\_’é fattah razzaq mannan
Kasrah I 8 g pSiia miskin Wa faqir

Dammah U TS J e dukhiil wa khurij

E. Huruf Diftong
Kasus Ditulis | Kata Arab Ditulis
Fathah bertemu waw mati Aw J4l ga Maulud
Fathah bertemu ya’ mati Ai Cratga Muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata Arab Ditulis
] a’antum
A e u ‘iddat i alkafirin
a3 S Al la’in syakartum
Cpallal) dle | i ‘anah at-talibin
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G. Huruf Ta’ Ta’ Marbitah

1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

KataArab Ditulis
diymday) zaujah jazilah
3’aa 4 a jizyah muhaddadah

Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah

diserap kedalam Bahasa Indonesia,

seperti

salat, zakat, dan

sebagainya, kecualijika dikehendaki lafal aslinya.
Bila diikuti oleh kata sandang ““al-” serta bacaan kedua itu terpisah,

makaditulis dengan “h”.

Kata Arab Ditulis
g sanall AL takmilah al-majmi °
daaall 3 2 halawah al-mahabbah

2. Bila ta’ marbiatah hidup atau dengan harakah (fathah, kasrah,
atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut huruf vokal yang

relevan.

Kata Arab

Ditulis

haall 8l<

zakatu al-fitri

sthiadll 3 pas

ila hadrati al-mustafa

¢ Lalall A0S

jalalata al- ‘ulama’

H. Kata Sandang alif dan//am atau “al+?

1. Bila diikuti huruf gamariyyah

Kata Arab Ditulis
Jliead) Eusy bahs al-masa’il
Sl J geasdll al-mahsil li al-Ghazali

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan

huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf

ccl”

(eD)-nya.
Kata Arab Ditulis
Caltall dsle ) i ‘anah at-talibin
il Al ) ar-risalah li asy-Syafi i
Ml ¢l A syazarat az-zahab
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kemajuan teknologi telah mendorong lahirnya berbagai inovasi di
dunia pendidikan. Salah satu bentuk inovasi pendidikan adalah
penggunaan media pendidikan berbasis teknologi digital.'! Setiap
warga berhak memanfaatkan perkembangan teknologi pendidikan.
Dengan adanya teknologi yang semakin canggih, perlu diperhatikan
aspek dan komponennya secara menyeluruh, sehingga diharapkan
pendidikan mampu mewujudkan kemajuan yang signifikan.’
Pendidikan di Indonesia dibagi menjadi tiga, pendidikan formal,
nonformal, dan informal. Konteks penelitian ini berfokus pada kajian
pendidikan informal, yaitu pendidikan keluarga.’ Pendidikan keluarga
merupakan fondasi utama dan pertama bagi anak-anak dalam
mendapatkan nilai-nilai pendidikan agama, moral, dan pembentukan
karakter. Dalam konteks ini, sebagaimana disebutkan dalam Al-
Qur’an, orang tua memiliki tanggung jawab besar terhadap pendidikan
anak-anak mereka. Setiap anak lahir dengan fitrah, potensi alami yang
harus dikembangkan melalui proses pendidikan yang baik dan benar.*

! Deni Darmawan, | Inovasi Pendidikan:' Pendekatan Praktik Teknologi
Multimedia dan Pembelajaran Online (Bandung: Rosdakarya, 2012), 1.

2 Sebagaimana tercantum dalam UUD 1945 Pasal 28C, “Setiap orang
berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak
mendapat pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan
teknologi, seni dan budaya, demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi
kesejahteraan umat manusia.” Demikian juga tertera dalam UU No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 36 bahwa kurikulum pendidikan
memperhatikan: pada poin g. perkembangan informasi, teknologi dan seni.

3 Dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 13 tentang
Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan dibagi menjadi tiga:
pendidikan formal, non formal, dan informal. Pendidikan keluarga disebut
sebagai pendidikan informal yakni pendidikan yang dilakukan oleh keluarga dan
lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara mandiri.

4 QS At-Tahrim: 6, “Wahai umat yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari ancaman api neraka”. Demikian juga hadis Nabi, “Tiap-tiap
anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orangtuanyalah yang

1



Masifnya perkembangan teknologi memfasilitasi berbagai
bentuk media pendidikan yang mengombinasikan aspek pendidikan
dan hiburan atau para sarjana menyebut dengan istilah edutainment.
Media tersebut ditujukan untuk anak-anak prasekolah, karena
dirancang untuk menstimulasi perkembangan kognitif, motorik, dan
sosial mereka. Media ini membantu anak-anak belajar mengenal
huruf, angka, warna, bentuk, serta konsep dasar lainnya melalui cara
yang menarik dan menyenangkan. Sebagaimana teori neuron bahwa
struktur sel jaringan otak anak ketika usia prasekolah mengalami
pertumbuhan mencapai 50%. Artinya, saat itu otak anak
membutuhkan stimulus maksimal, sehingga pertumbuhan fisik dan
psikis akan optimal.’

Para sarjana yang mengembangkan konsep edutainment di
antaranya adalah David Buckingham dan Hamruni. Buckingham
mendefinisikan edutainment sebagai campuran hibrida antara
pendidikan dan hiburan yang sangat bergantung pada materi visual,
format naratif atau seperti permainan, dan gaya penyampaian yang
lebih informal dan kurang didaktis.® Ia fokus pada media teknologi
pendidikan. Sedangkan Hamruni menjelaskan edutainment sebagai
suatu proses pembelajaran yang didesain dengan memadukan antara
muatan pendidikan dan hiburan secara harmonis, sehingga aktivitas
pembelajaran berlangsung menyenangkan.” Ta lebih fokus pada
metode dan strategir dalam proses ' pembelajaran. Penelitian ini
berfokus pada media edutainment; produk-produknya telah ramai dan
populer yang dapat dijumpai melalui televisi, platform Youtube,
aplikasi mobile, "dan” mainan edukasilain"yang mencakup video

menjadikan mereka Yahudi, Nasrani dan Majusi.” (HR Bukhori dan Muslim)
Qur’an Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-
ayat/surah/66?from=1&to=12

5 A.J. Cropley, Lifelong Education: A Psychological Analysis (Oxford:
Pergamon Press, 1977).

6 David Buckingham and Margaret Scanlon, “Parental Pedagogies: An
Analysis of British ‘Edutainment’ Magazines for Young Children,” Journal of
Early Childhood Literacy 1, no. 3 (2001): 281-99,
https://doi.org/10.1177/14687984010013003.

7 Hamruni, Edutainment dalam Pendidikan Islam (Yogyakarta: UIN Suka,
2009).,
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edukatif dengan karakter animasi, permainan interaktif, kegiatan seni,
dan musik.®

Di tengah populernya media edutainment muncul media boneka
hafiz, (Hafiz/Hafizah Talking Doll dan Smart Hafiz produksi tahun
2014-2019). Media ini tidak hanya terbatas fungsi audiovisual
selayaknya video animasi di televisi atau Youtube. Boneka hafiz
memiliki desain teknologi digital, terintegrasi dengan smartphone,
dan memiliki konten-konten keislaman yang interaktif. Tim produksi
mengklaim bahwa mereka sebagai perusahaan edutainment, boneka
hafiz berfungsi sebagai media belajar dan menghafal Al-Qur’an, serta
menciptakan produk-produk inovatif untuk memudahkan masyarakat
mempelajari Al-Qur’an dan pendidikan Islam.’

Disinyalir, kemunculannya juga di tengah tingginya rating
kompetisi Hafiz Indonesia (program acara televisi) yang tayang
selama bulan Ramadan,'® dan ini menjadi salah satu motivasi orang
tua untuk mendidik anaknya menjadi hafiz (penghafal Al-Qur’an).!!
Ketika nama boneka hafiz muncul, cita-cita orang tua agar anaknya
menjadi Aafiz dan saleh makin kuat dengan ditopang memiliki media
tersebut. Boneka hafiz menjadi pilihan alternatif sebagian orang tua
‘muda’ sebagai sarana pelengkap media pendidikan agama di rumah.
Bahkan telah terjadi permintaan yang signifikan mencapai 500-1000

8 Contoh dari'layar televisi dan bisa juga dilihat dari platform Youtube, di
antaranya ada tayangan film animasi Adit Sopo Jarwo, Keluarga Somat,
Pertualangan'si Unyil, Upin Ipin, Nussa Rara, Ricko Series, dan‘Omar Hana. Ada
juga versi dubbing Indonesia seperti Sesame Street, Dora Eksplorer, Tayo the
Littl Bus, Marsha and the Bear. Untuk aplikasi yang dapat di-install dari
smartphone berupa game edukasi, seperti memecahkan balon, petak umpet,
belajar alfabet, dan puzzle, mewarnai.

9 Sumber data dari web Al-Qolam, “Home” https://alqolam.com/, diakses
pada 3 Desember 2019. Lihat juga Hafiz Hafizah Al-Qolam, “Boneka Hafiz
Junior, Mainan Edukatif Solusi Anak Menghafal Al Quran,”
https://kumparan.com/hafiz-hafizah-al-qolam/boneka-hafiz-junior-mainan-
edukatif-solusi-anak-menghafal-al-quran, diakses 3 Desember 2019.

10 Haronas Kutanto, “Strategi Programming dalam Pengemasan Program
‘Hafiz Indonesia 2015> RCTI untuk Memperoleh Rating Share Tinggi,” Journal
Budi Luhur: Communication VIII, no. 2 (2017): 41-63.

11 Data dari group komunitas reseller pemilik boneka hafiz, hasil
percakapan dari para orang tua.


https://alqolam.com/
https://kumparan.com/hafiz-hafizah-al-qolam/boneka-hafiz-junior-mainan-edukatif-solusi-anak-menghafal-al-quran
https://kumparan.com/hafiz-hafizah-al-qolam/boneka-hafiz-junior-mainan-edukatif-solusi-anak-menghafal-al-quran
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unit per hari.'? Hal ini menandakan bahwa boneka hafiz mulai banyak
diminati.

Mayoritas pengguna boneka hafiz adalah orang tua ‘muda’
milenial.’> Kaum muda milenial memiliki kecenderungan
memanfaatkan media, baik media teknologi digital, maupun media
sosial, sebagai sarana untuk belajar dan mencari berbagai topik
agama.'* Hal ini terlihat dari keputusan mereka untuk memilih boneka
hafiz sebagai media pendidikan Islam di rumah. Mereka mengalami
transformasi dan tantangan di era disrupsi. Di satu sisi, mereka bagian
dari generasi milenial yang selalu berdampingan dengan media digital,
dan sisi lain mereka bertanggungjawab sebagai orang tua untuk
mendidik anak. Setiap orang tua menginginkan pendidikan Islam yang
terbaik bagi buah hatinya. Pandangan ‘terbaik’ setiap keluarga
berbeda, implikasi setiap keputusan tidak lepas dari pengaruh media
sosial, latar belakang pendidikan, konstruksi agama, dan budaya yang
membentuknya.

Model penawaran boneka hafiz dilakukan melalui iklan media
sosial, endorsement (artis dan selebgram), pembelian melalui online
atau marketplace, dan pembelian offline hanya di toko tertentu.'* Hal
ini menggambarkan bahwa media boneka hafiz tidak dapat dibeli di

12 Hasil wawancara pra observasi kepada Head Supervisor kantor cabang
Yogyakarta, pada tanggal 6 Agustus 2018.

13 Berdasarkan survei praobservasi- (tahun 2019)..dari 31 responden
sebagai konsumen, range:20-25=:2 responden; range 26-30=17 responden, 31-
35=11 responden, dan 37-40=1 responden.

14 Chaider S. Bamualim Dkk, Kaum Muda Muslim Milenial: Hibridasi
Kultural, Konservatisme, Dan Tantangan Radikalisme (Jakarta: CSRC, 2018),
26.

15 Data observasi sumber dari kanal Youtube Gen Halilintar, “Gen
Halilintar Smart Hafiz”,

https://www.youtube.com/watch?v=gJuZGhQwHdE&pp=ygUhdW5ib2t
pbmcgaGFmaSBkb2xsIGdlbiBoYWxpbGludGFy. Mulai  Februari 2018
penjualan offline hanya tersedia di toko Toys Kingdom dan Gramedia. Harga
normal satu unit Hafiz/Hafizah Doll adalah Rp 1,2 juta dan Smart Hafiz adalah
Rp 1,9 juta. Jika pembelian melalui reseller ada penawaran promo dan bunding.
Namun, jika pembelian dilakukan secara offline, maka berlaku harga normal atau
promo hanya pada event tertentu saja.


https://www.youtube.com/watch?v=gJuZGhQwHdE&pp=ygUhdW5ib2tpbmcgaGFmaSBkb2xsIGdlbiBoYWxpbGludGFy
https://www.youtube.com/watch?v=gJuZGhQwHdE&pp=ygUhdW5ib2tpbmcgaGFmaSBkb2xsIGdlbiBoYWxpbGludGFy
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sembarang toko mainan, dan sifatnya yang eksklusif menguatkan
target pasarnya adalah kelas menengah muslim.

Beberapa sarjana seperti Ariel Heryanto dan Moeflich
Hasbullah menunjukkan bahwa terjadi perubahan gaya hidup di
kalangan kelas menengah muslim. Mereka telah mencatat kemunculan
kelas menengah muslim pada Orde Baru sebagai kelompok yang
semakin berpengaruh dalam masyarakat. Heryanto berargumen bahwa
presentasi budaya tidak hanya merefleksikan realitas sosial, tetapi juga
berperan aktif dalam membentuknya. Ia juga menyoroti media dan
industri kreatif memainkan peran penting dalam menyusun narasi
budaya yang kemudian dikonsumsi oleh masyarakat luas. Kelas
menengah muslim digambarkan sebagai agen utama budaya konsumsi
kontemporer dan gaya hidup. Praktik konsumsi menjadi lebih penting
dan kompleks dalam lingkungan perkotaan kontemporer, di mana
konsumsi semakin mengubah dirinya menjadi 'konsumerisme'
(tindakan konsumsi yang sangat bergaya), sebagai bagian dari gaya
hidup.'¢

Hasbullah berpendapat bahwa kelas menengah muslim ini
memainkan peran penting dalam mendorong perubahan budaya,
khususnya dalam hal konservatisme agama yang semakin menonjol
dalam masyarakat Indonesia. Dia juga mencatat bahwa kelas
menengah muslim ini cenderung memadukan nilai-nilai modernitas
dengan ajaran-ajaran | Islam,  menciptakan ’identitas baru yang
menggabungkan kedua elemen tersebut. hal ini menjadi salah satu
wujud kemajuan pembangunan di bidang pendidikan, khususnya
kaum santri mengalami’ transformasi’ dari - masyarakat agraris
tradisional menjadi masyarakat urban yang syarat dengan nilai dan
pola hidup modern. Sebagian kaum santri tumbuh sebagai kelompok

sosial terdidik menguasai berbagai keterampilan dunia modern.!”

16 Ariel Heryanto, “The Years of Living Luxuriously: Identity, Politics of
Indonesia’s New Rich,” in Culture and Privilege in Capitalist Asia (London and
New York: Routledge, 1999), 160—89, https://doi.org/10.1525/ae.2000.27.2.538.

17 Moeflich Hasbullah, “Cultural Presentation of the Muslim Middle Class
in Contemporary Indonesia,” Studia Islamika 7, no. 2 (2014),
https://doi.org/10.15408/sdi.v7i2.708.



Lanskap kelas menengah muslim semakin luas, berdasarkan
laporan Bank Dunia bahwa kelas menengah di Indonesia
meningkat 20%. Kelompok kelas menengah menghabiskan Rp 1,2
juta hingga Rp 6 juta per orang per bulan.'® Masyarakat muslim
mendominasi wilayah Indonesia dan kelas menengah muslim tidak
jauh berbeda dari kelas menengah umumnya.'® Salah satuidentitas
kelas menengah muslim memiliki gaya konsumerisme dan minat
keagamaan. Perilaku keagamaan adalah satu bidang yang
mengalami perubahan dramatis di kota-kota sebagai akibat dari
globalisasi dan modernisasi.*’

Fenomena kelas menengah muslim menjadi khas karena
persinggungan mereka dengan simbol-simbol Islam. Mereka
menerima modernisasi dan globalisasi dan sekaligus tidak ragu
mengeskpresikan identitas agama mereka di ruang publik.?! Hal ini
tecermin dari munculnya film-film keislaman, lagu-lagu keislaman,
jilbab, fesyen islami, produk-produk halal, produk-produk syariah,
buku-buku keislaman, dan salah satu yang muncul media pendidikan
keislaman seperti boneka hafiz ini. Praktik konsumsi boneka hafiz
merupakan bagian dari gaya hidup yang sudah ada, memiliki pola
yang sama dengan konsumsi simbol-simbol Islam dan ekspresi
kesalehan. Meskipun bentuk ‘boneka’ dalam tataran teologis
mengalami pro kontra dari berbagai kalangan dan keyakinan tertentu,
namun ternyata-di' Timur Tengah terdapat produksi boneka islami,
yang ditujukan sebagai bentuk perlawanan dari maraknya boneka-

18 “Agpiring Indonesia—Expanding the Middle Class,” Aspiring
Indonesia—Expanding the Middle Class, 2019, https://doi.org/10.1596/33237.

19 Wasisto Raharjo Jati, “Memaknai Kelas Menengah Muslim Sebagai
Agen Perubahan Sosial Politik Indonesia,” Al-Tahrir: Jurnal Pemikiran Islam
16, no. 1 (2016): 133, https://doi.org/10.21154/al-tahrir.v16i1.342.

20 Greg Fealy and Sally A. White, Ustadz Seleb: Bisnis Moral Dan Fatwa
Online: Ragam Ekspresi Islam Indonesia Kontemporer, ed. Terj. Ahmad
Muhajir (Jakarta: Komunitas Bambu, 2012),
https://cir.nii.ac.jp/crid/1130282270616833408.bib?lang=en.

21 Noorhaidi Hasan dan Irfan Abu Bakar, “Pengantar Editor,” in Islam di
Ruang Publik Politik Identitas dan Masa Depan Demokrasi di Indonesia,
(Jakarta: CSRC, 2011).
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boneka sekuler seperti barbie. Mereka memproduksi boneka barbie
islami bernama Razanne, Fatima, Fulla, Sara dan Dara.??

Mainan boneka bukan hal baru dalam dunia anak-anak. Selama
ini masyarakat mengenal boneka terbuat dari bahan kapas dengan
bentuk beruang, panda, atau hewan lainnya, boneka unyil, boneka dari
bahan plastik, boneka bayi, barbie, dan sebagainya. Sedangkan boneka
hafiz ini terbuat dari plastik dengan desain teknologi, dan
menyediakan fitur-fitur digital sebagai medium untuk belajar agama
Islam, sehingga akrab dengan generasi yang lahir di era digital. Anak-
anak yang lahir di era digital, tidak mengalami kesulitan dalam
mengakses teknologi digital. Persinggungan teknologi sejak lahir
menjadikan mereka memiliki kebiasaan dan karakter yang berbeda
dengan generasi sebelumnya.?

Dalam disertasi ini, saya berargumen bahwa medium teknologi
telah memfasilitasi kemudahan dalam transmisi pengetahuan
keislaman, seperti belajar membaca Al-Qur’an, akidah, akhlak, dan
ibadah. Thwal ini terkait dengan integrasi antara materi pendidikan
Islam (Islamic education) dan pendidikan yang menghibur
(edutainment). Dalam disertasi ini saya menyebutnya dengan ‘Islamic
edutainment.’ Istilah ini saya kembangkan dari konsep edutainment
sebagai media teknologi pendidikan yang menghibur. Penambahan
kata ‘Islamic’, karena boneka ini memuat konten-konten
keislaman.

Boneka hafiz tidak hanya memberikan pengetahuan keislaman
yang mendalam,  tetapi juga menyajikannya_dengan cara yang
menghibur, menarik, dan menyenangkan. Sehingga, anak-anak dapat
meningkatkan minat dan motivasinya dalam mempelajari materi
pendidikan Islam. Melalui analisis ini, saya berusaha menunjukkan

2 Amina Yaqin, “Islamic Barbie: The Politics of Gender and
Performativity,” Fashion Theory - Journal of Dress Body and Culture 11, no. 2—
3 (2007): 173-88, https://doi.org/10.2752/136270407X202736. Lihat juga Rima
Dunn dan Adam George Dunn, “Bad Dolls/ Reappropriating Badness:
Performing the Feminine with Reference to Arab Muslim Dolls and Tigqun’s
Young-Gir,” JMEWS (Jurnal of Middle East Women’s Studies), 2016.

2 Marc Prensky, “Digital Natives, Digital Immigrant, Part II: Do They
Really Thing Differently?,” On The Horizon 9, no. 6 (2001): 1-9.
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bagaimana integrasi teknologi dan hiburan dapat menjadi alat yang
efektif dalam mendukung pendidikan Islam di era digital.

Pendidikan Islam selama ini menjadi begitu penting bagi
keluarga kelas menengah muslim. Kesadaran beragama mereka
meningkat seiring dengan kekhawatiran akan dampak dari
penggunaan gadget, tontonan yang tidak mendidik, dan teknologi
informasi yang sulit dibendung. Mereka khawatir penggunaan gadget
dan teknologi informasi menyebabkan kemerosotan moral anak-anak
hingga bertentangan dengan nilai-nilai dan norma-norma Islam.
Mereka memiliki aspirasi agar anak-anak mereka menjadi saleh dan
modern, schingga memfasilitasi boneka hafiz sebagai media
pendidikan Islam di rumah itu menjadi syarat penting.

Selama ini, media pendidikan cenderung masih terbatas pada
media tradisional berupa gambar, kartu baca, balok, dan puzzle.
Mainan edukasi anak muslim sebenarnya telah ada, namun belum
memanfaatkan teknologi digital dan tidak interaktif. Mainan tersebut
dapat ditemukan di toko-toko mainan dengan menawarkan konten
yang masih terbatas. Sedangkan boneka hafiz ini telah memanfaatkan
teknologi, memiliki fitur digital, dan bersifat interaktif yang
mengkombinasikan antara pendidikan Islam dan hiburan yang saya
bangun dengan konsep ‘Islamic edutainment’.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah-masalah yang menjadi
fokus penelitian-ini adalah:
1. Mengapa keluarga kelas ‘menengah ‘muslim: tertarik dengan
media pendidikan Islam yang menghibur (edutainment)?
2. Bagaimana pendidikan Islam yang ada di dalam boneka hafiz?
3. Bagaimana praktik pemanfaatan boneka hafiz sebagai media
pendidikan Islam dalam keluarga kelas menengah muslim?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Medium yang menghibur dan pendidikan Islam yang memuat tentang
transmisi pengetahuan, selama ini cenderung terpisah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi model-model pendidikan Islam yang
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mengkombinasikan pendidikan Islam dan pendidikan yang menghibur
(edutainment) yang disebut dengan ‘Islamic edutainment.’

Secara khusus tujuan penelitian ini adalah: pertama,
menganalisis ketertarikan keluarga kelas menengah muslim terhadap
media pendidikan Islam yang bersifat menghibur. Kedua,
mengeksplorasi konten pendidikan Islam yang ada di dalam boneka
hafiz. Ketiga, menjelaskan praktik pemanfaatan boneka hafiz sebagai
media pendidikan agama dalam keluarga kelas menengah muslim.

Penelitian ini berkontribusi dalam perdebatan mengenai
pendidikan Islam yang terhubung dengan isu pendidikan yang
menghibur dan menyenangkan. Dalam bidang kajian pendidikan
Islam, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan
konsep ‘islamic edutainment’ sebagai inovasi media pendidikan Islam
berbasis teknologi digital dan interaktif. Di bidang kajian pendidikan
informal, penelitian ini berkontribusi pada pentingnya menumbuhkan
kembali peran orang tua dalam pendidikan keluarga di era disrupsi dan
menghadapi anak-anak yang lahir di era digital. Dengan
memperhatikan prinsip-prinsip pendidikan informal yang bertujuan
menumbuhkan moralitas anak prasekolah, pendidikan anak harus
diperkuat dari keluarga. Adapun di bidang kajian studi Islam,
penelitian berkontribusi dalam diskusi bahwa otoritas keagamaan baru
akan terus terproduksi melalui media-media teknologi digital.
Pergeseran otoritas,  praktik-praktik kesalehan, ekspresi keagamaan,
dan simbol-simbol. agama  masih menyelimuti di kalangan kelas
menengah muslim.

D. Kajian Pustaka

Penelitian ini mengkaji tentang media pendidikan Islam melalui
boneka hafiz pada konteks pendidikan agama dalam keluarga di
kalangan kelas menengah muslim. Untuk melacak sejauh mana media
edutainment, pendidikan Islam, dan kelas menengah muslim
didiskusikan dalam studi terdahulu, perlu pemetaan penelitian-
penelitian sebelumnya, yang dapat diklasifikasi ke dalam tiga kluster,
yaitu: studi yang meneliti boneka islami dan media edutainment, kelas
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menengah muslim dan kesalehan, serta transmisi pengetahuan dan
pendidikan Islam dalam keluarga.
1. Boneka Islami dan Media Edutainment

Penelitian tentang boneka dapat dijumpai pada penelitian Philip
Kitley,>* Amina Yagqin,® dan Rima Dunn?® yang telah meletakkan
dasar penting bahwa ‘boneka’ menjadi material kasus dalam
penelitian untuk melihat isu dan fenomena yang terjadi. Kitley
memaparkan bahwa tayangan televisi film Boneka si Unyil dan
kawan-kawan menjadi media yang memberikan pesan bahwa mereka
adalah contoh warga negara yang baik dan patut diikuti. Televisi
menegaskan perannya dalam proyek budaya nasional pemerintah
Indonesia sebagai agen penting sosialisasi budaya dan politik melalui
pengembangan serial boneka anak-anak si Unyil. Di Indonesia, seperti
di sebagian besar negara yang mengasumsikan bahwa penghuninya
tidak dilahirkan sebagai warga negara yang baik, anak-anak harus
diajar dan disosialisasikan oleh negara untuk menjadi warga negara
yang baik. Dalam politik televisi negara, apa yang disebut children’s
television menjadi bagian dari mesin hegemoni negara. Episode
mingguan si Unyil dibuat oleh tim produksi yang berbakat untuk
berkontribusi pada pengembangan anak-anak yang dikelola menjadi
warga negara Indonesia yang baik dan berpengetahuan luas.

Pedesaan menjadi  latar film, sebab mencerminkan
persinggungan antara faktor,ideologis. dan; estetika. Pedesaan juga
merepresentasikan \cara’ hidup = sederhana, stabil, "dan harmonis.
Melalui si Unyil, nilai-nilai Pancasila ditransferkan dalam kehidupan
sehari-hari. Kitley juga mengungkap kritikan terhadap serial si Unyil
bahwa episode yang terlalu didaktik mengedepankan kondisi produksi
serial tersebut dan berkontribusi pada persepsi bahwa serial tersebut
berusaha memanipulasi penonton. Masalah utama dalam

24 Philip Kitley, “Pancasila in the Minor Key: TVRI’s ‘Si Unyil” Models
the Child,” Indonesia 68, no. 68 (1999): 129-52,
https://doi.org/10.2307/3351297.

% Yagqin, “Islamic Barbie: The Politics of Gender and Performativity.”

26 Dunn, “Bad Dolls/ Reappropriating Badness: Performing the Feminine
with Reference to Arab Muslim Dolls and Tiqqun’s Young-Girl.”
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menyeimbangkan persinggungan antara hiburan dan suara
instruksional dalam si Unyil membuka teks tersebut terhadap kritik
yang mengancam posisi konsensus yang ingin diciptakan negara.
Pilihan bersama yang dilakukan Unyil, dan suara orang dewasa yang
tidak pantas yang sering diucapkannya, menjadikan teks tersebut
rentan terhadap bacaan yang menafsirkan pembangunan sebagai
proses yang bersifat memaksa dan berat. Ceramah yang terus-menerus
dari teman-teman desa yang mendorong Unyil, bukannya membangun
dunia yang saling menguntungkan dan membantu diri sendiri, justru
menarik perhatian pada hubungan satu arah dan saling bergantung
antara negara dan masyarakat desa yang diposisikan sebagai subjek
yang membutuhkan “pembangunan”. Unsur media edutainment yang
terdapat dalam film si Unyil memberikan konstruksi ideologi kepada
masyarakat Indonesia untuk menjadi warga negara yang sesuai dengan
misi pemerintah.

Amina Yaqin mengkaji boneka barbie islami bernama Razanne
dan berargumen bahwa stereotip visual ternyata masih menguat di
kalangan muslim. Razanne dipasarkan sebagai representasi tren
fesyen yang bersaing dengan boneka Barbie dan Bratz. Dia memakai
pakaian dengan mode terkini di rumah sebagai ranah domestik dan
mengenakan pakaian tertutup seperti hijab dan jubah sebagai pakaian
luarnya untuk kehidupan di ranah publik. Dia menyesuaikan diri
dengan dikotomi publik dan pribadi; yang telah dikomentari dalam
gerakan reformasilslam, namun ambiguitas dalam tuang pribadinya
berasal dari‘penggunaan tren fesyen Baratterkini serta performativitas
kewajiban ritualnya ‘sebagai seorang ‘muslim./ Namun, dengan
memposisikan Razanne sebagai respons terhadap wacana feminitas
sekuler Barat, dapat diperdebatkan apakah benar-benar berhasil keluar
dari kerangka representasi stereotip, atau justru malah memperkuat
stereotip yang ada melalui universalisasi subjek perempuan muslim.
Perempuan seperti biasa dibuat untuk memikul beban seluruh budaya.

Rima Dunn juga menjelaskan munculnya boneka islami di
beberapa negara Timur Tengah, bahkan negara melarang penjualan
boneka Barbie di pasar mainan, sebab memberikan propoganda
kemerosotan moral bagi anak-anak perempuan. Dari penolakan Barbie
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tersebut, Iran memproduksi boneka Islam dengan hijab yang
menunjukkan identitas muslim bernama Fatima. Setelah itu, tahun
2002 hadir Sara dan Dara (kakak dan adik) menggantikan Barbie dan
Ken (sepasang kekasih). Tahun 2003 muncul boneka Arab bernama
Fulla dengan model gaya busana Maroko. Tahun 2006 dirilis boneka
sepasang suami istri Jamil dan Jamila, di mana hukum mengharuskan
perempuan didampingi oleh mahram di sebagian besar situasi publik.
Boneka laki-laki menyoroti identitas Islami boneka wanita. Rima
Dunn menjelaskan bagaimana boneka-boneka islami lahir silih
berganti di Timur Tengah. Hal yang menarik dalam tulisannya
disebutkan bahwa hasil wawancara dengan penjual menyatakan jika
Barbie lebih berbahaya daripada rudal Amerika. Barbie dianggap
memberikan ancaman serius bagi budaya Arab, sehingga mereka
melakukan strategi alternatif untuk menghadapinya. Boneka islami
yang dikaji Yaqin dan Dunn merupakan bagian dari media
edutainment bagi anak-anak muslim yang dibingkai dengan mainan
edukasi islami yang memberikan konstruksi idealisme bagi anak
muslim, namun, kedua sarjana tersebut mengkaji pada ranah yang
berbeda.

Kajian edutainment yang dilakukan Linert dan Kopacek
berjudul “Robots for Education (Edutainment)””’ yang mencoba
merancang robot sebagai media pendidikan di laboratorium, dimulai
dengan robot industri; konvensional, robot koperasi melalui robot
seluler yang berbeda hingga robot humanoid. Prinsipnya ia mencoba
membuat robot-agar siswa terbiasa dengan perkembangan terbaru
robotika dan perangkat ‘keras untuk- masa ‘depan yang lebih baik,
namun tetap memperhatikan satu hal yang terpenting dan utama, yaitu
‘menyenangkan’. Sedangkan, Abdul Rahman Ahmad Dahlan dari
Malaysia mengkaji tentang I-Tube sebagai usulan platform video
edutainment yang mematuhi pedoman dan prinsip Islam. Ide ini
menjadi batu loncatan untuk promosi suasana Islam dalam konteks
lingkungan jaringan sosial. [-Tube sebagai alternatif platform dari

27]. Linert and P. Kopacek, "Robots for Education (Edutainment)," IFAC-
PapersOnLine, vol. 49 (Elsevier B.V,, 2016),
https://doi.org/10.1016/j.ifacol.2016.11.065.
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Youtube dengan video konten islami yang berupaya menerapkan
budaya yang baik di masyarakat dan membantu masyarakat muslim
dalam aktivitas sehari-hari sesuai prinsip-prinsip syariah. Dengan
menggunakan metode i-innovate, ia berharap rencana I-Tube sebagai
saluran video edutainment dapat berhasil dikembangkan.?®

Konsep edutainment dalam pendidikan Islam telah dilakukan
penelitian dalam disertasi Hamruni, namun ia fokus pada penemuan
metode-metode pembelajaran  yang relevan dengan konsep
edutainment.?® Teori yang digunakan di antaranya teori Quantum
Learning, Accelerated Learning, dan Active Learning yang dianggap
sebagai fondasi lahirnya metode dan strategi pembelajaran di kelas.
Implikasi dalam pendidikan Islam yang ditawarkan, meliputi
menciptakan lingkungan yang mendukung aktivitas belajar,
menciptakan minat belajar yang tinggi, mengenali gaya belajar siswa,
menerapkan pembelajaran berbasis aktivitas, dan merancang
pembelajaran kolaboratif. Secara umum implikasi tersebut dapat juga
direkomendasikan pada proses pembelajaran secara umum, tidak
hanya terbatas pada pembelajaran PAI.

2. Kelas Menengah Baru dan Kesalehan

Menurut Carla Jones, ciri dari kelas menengah baru ditandai
dengan rasa khawatir dan aspirasi. Kekhawatiran kelas menengah ini
sering kali terkait dengan ketakutan akan ketidakstabilan ekonomi,
sosial, dan‘politik yang bisa memengaruhi’ posisi mereka. Mereka
cenderung merasa khawatir terhadap praktik korupsi yang dapat
merusak sistem keadilan’'dan merugikan mereka ‘secara langsung
maupun tidak langsung.*°

28 Abdul Rahman Ahmad Dahlan et al., “I-Tube: Revolutionize the Way
of Delivering Islamic Edutainment Content,” Intemational Journal of Computer
Science and Information Technology Research 5, no. 2 (April-Juni, 2017): 30—
40, http://irep.iium.edu.my/57355/.

2 Hamruni, “Konsep Edutainment dalam Pendidikan Islam,” Disertasi
(UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008).

3 Carla Jones, “Consumption and the New Middle Class,” in Routledge
Handbook of Contemporary Indonesia, ed. Robert W. Hefner (London:
Routledge, 2018), 187—-188.



14

Di sisi lain, aspirasi kelas menengah identik dengan pencapaian
pendidikan yang tinggi dan pencapaian simbolik. Mereka berinvestasi
besar dalam pendidikan sebagai jalan untuk mencapai mobilitas sosial
dan ekonomi yang lebih baik. Pendidikan dilihat sebagai kunci untuk
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik, meningkatkan status sosial,
dan memastikan masa depan yang lebih cerah bagi generasi
mendatang. Aspirasi ini juga tecermin dalam upaya mereka untuk
menunjukkan identitas mereka melalui simbol-simbol status, seperti
rumah, kendaraan, dan gaya hidup yang mencerminkan keberhasilan
mereka dalam mengintegrasikan nilai-nilai modernitas dan
religiusitas.’!

Dua kecenderungan kelas menengah itu masih berlanjut hingga
sekarang, namun dalam konteks penelitian ini, kekhawatiran
disebabkan karena penggunaan gadget dan tontonan yang tidak
mendidik bagi anak. Sementara aspirasinya menginginkan bahwa
pendidikan Islam tetap bagus, modern, menarik, menghibur, dan
menyenangkan, sehingga mampu mendukung cita-cita kesalehan.

Masyarakat muslim mulai bangkit menunjukkan ekspresi-
ekspresi kesalehan di ruang publik. Isu pendidikan anak dan pola asuh
keluarga dalam rangka pendidikan agama menjadi perbincangan yang
bukan lagi menempati ruang privat. Dalam konteks kehidupan muslim
modern, kesalehan perlu ditopang dengan media-media. Penelitian
Greg Fealy dan Sally White:berjudul, “‘Expressing Islam: Religious

Life and Politics hin Indonesia’>?

menyoroti ekspresi kesalehan
masyarakat muslim Indonesia dengan cara memilih ekonomi Islam
seperti menggunakan jasa keuangan perbankan syariah, jasa pemberi
motivasi ESQ (Emotional Spiritual Quotient), pembelian majalah-
majalah islami seperti Hidayah dan Sabili, tidak lepas juga majalah
gaya hidup Islam seperti Paras dan Noor, ziarah dan wisata islami, dan
mendengarkan ceramah dari para dai muda. Karena modernisasi dan
globalisasi, perilaku keagamaan telah berubah drastis, terutama di

daerah perkotaan.

31 Jones, “Consumption and the New Middle Class.”
32 Sally White Greg Fealy, Expressing Islam: Religious Life and Politics
in Indonesia (Singapore: ISEAS Publishing, 2008).
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Ekspresi-ekspresi kesalehan begitu meruak di ruang publik dan
menguatkan kepercayaan diri mereka dalam menjalankan praktik
keagamaan dengan gaya hidup syar’i dan budaya konsumsi halal
seperti contoh di atas. Julia Day Howell meneliti variasi kesalehan
aktif yang dilakukan oleh profesor dan pendakwah televisi sebagai
penganjur sufisme. Di Indonesia, ia mengambil sampel dari tokoh
kalangan profesor seperti Quraish Shihab, di wilayah kampus ada
Jalaluddin Rakhmat, Nasaruddin Umar, dan Komaruddin Hidayat di
mana mereka mengajar tasawuf di Universitas Paramadina, serta
pendakwah televisi seperti Aa Gym (Abdullah Gymnastiar) dan Arifin
Ilham. Mereka memiliki gaya masing-masing dalam rangka
mempromosikan bentuk-bentuk sufisme melalui jalur komunikasi
baru yang menarik bagi muslim kelas menengah.

Fenomena memiliki boneka hafiz seirama dengan memiliki
smartphone. Sebagaimana penelitian Christoffersen mengungkapkan
bahwa penggunaan telepon seluler memiliki dampak signifikan
terhadap interaksi sosial dan budaya. Dalam konteks tertentu, telepon
seluler tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga
memengaruhi dinamika sosial, cara orang berhubungan, dan
pembentukan identitas. Teknologi ini memungkinkan pertukaran
informasi yang lebih cepat dan mendukung keterhubungan dalam
komunitas, namun juga menimbulkan tantangan terkait privasi dan

ketergantungan.*?

Diperkuat ;- dengan  penelitian ~ Fortunati
mengungkapkan bahwa perangkat  teknologi, khususnya telepon
seluler, memiliki ' makna dan simbol yang kompleks:-Sebagai display,
telepon seluler mencerminkan status sosial dan identitas pemiliknya.
Sebagai teknologi yang beraliansi dengan tubuh, telepon seluler
menjadi perpanjangan dari diri individu, memengaruhi cara mereka
berinteraksi dan mengalirkan informasi. Fortunati menyoroti

bagaimana perangkat ini tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi

33 M. Christoffersen, “Mobile Telephony in Denmark: From Fisherman to
Businessman Sosial Aspect of the NMT-System,” dalam Les Usages Sosiaux de
La Telephone Mobile En Scandinavie. (Paris: Institut Finlandais, 1992).
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juga bagian integral dari kehidupan sehari-hari yang memengaruhi
persepsi diri dan hubungan sosial. >

Penelitian tentang agama dalam pesan pendek dalam disertasi
Moch Fakhruroji yang mengkaji fenomena mediatisasi agama sebagai
bentuk hubungan antara agama dan media menunjukkan bahwa logika
media semakin mendominasi SMS Tauhid, yang menyediakan konten
keagamaan secara gratis. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
menemukan praktik komodifikasi sebagai konsekuensi dari praktik
mediatisasi agama. Penelitian tersebut berfokus pada mediatisasi
agama di mana logika media mendominasi praktik keagamaan.®

Keluarga kelas menengah muslim dalam konteks penelitian ini
adalah keluarga muda, atau orang tua ‘baru’ yang berusia antara 26-
35 tahun. Berdasarkan usianya, mereka termasuk generasi milenial
atau generasi Y. Menurut Strauss dan Howe, generasi milenial lahir
pada tahun 1982 hingga 1998. Generasi ini tumbuh dan mengalami
perubahan signifikan di tengah perkembangan teknologi digital,
globalisasi, serta perubahan sosial dan budaya yang mendalam. Salah
satu ciri yang menonjol dari generasi milenial adalah interaksi erat
mereka dengan teknologi digital. Mereka adalah generasi pertama
yang secara luas mengalami perkembangan internet dan teknologi
seluler saat masih dalam tahap pertumbuhan.’® Keterampilan
teknologi yang mereka kembangkan sejak dini telah membentuk cara
mereka berkomunikasij < ibekerja, | belajary; < serta mendapatkan
informasi.*’
Mereka memiliki pendapatan atau stabilitas ekonomi yang

memadai, pola konsumsi, hengikuti tten, akses pendidikan yang lebih

3 Leopoldina Fortuniti, “The Ambiguous Image of the Mobile Phone,”
dalam Communications on the Move: The Experience of Mobile Telephony in
the 1990s, ed. L. Haddon (Sweden: Telia, 1997).

35 Moch. Fakhruroji, “Agama dalam Pesan Pendek: Mediatisasi dan
Komodifikasi dalam SMS Tauhid,” Disertasi (Sekolah Pascasarjana Universitas
Gajah Mada, 2014).

36 Neil Howe dan William Strauss, Millenial Rising: The Next Generation
(New York: Vintage Books, 2000).

37 Arum Faiza & dkk, Arus Metamorfosa Milenial (Kendal: Ahmad Jaya
Group, 2018), 1.



17

baik, pekerjaan, dan akses layanan publik.*® Dinamika kelas
menengah muslim setidaknya terdiri dari mobilitas sosial dan
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dan urbanisasi telah memengaruhi
mobilitas sosial, politik, dan ekonomi kelas menengah muslim
Indonesia.>® Dampak ini bisa dilihat dari pola konsumsi produk-
produk islami sebagai bagian dari praktik kesalehan. Simbol-simbol
Islam menyeruak di ruang publik dan kebangkitan muslim kelas
menengah telah tampak jelas. Mode konsumsi bukan hanya
representasi budaya kelas, tetapi juga menunjukkan preferensi dan
ekspektasi sesorang atau sekelompok orang atas dunia sosial. Bahkan
konsumsi membawa pada gaya hidup kelas menengah pada gilirannya
menginspirasi citra Indonesia modern yang dipromosikan melalui

layar televisi, kemudian dicontoh dan diikuti oleh segenap kalangan.*°

3. Transmisi Pengetahuan dan Pendidikan Islam dalam
Keluarga
Sebagai pendidik, orang tua mewariskan nilai-nilai kepada anak
melalui pengajaran dan pembiasaan di keluarga. Karenanya,
penyampaian pengetahuan dan nilai-nilai agama kepada anak harus
disesuaikan dengan perkembangan saat ini. Terkadang, orang tua
menerapkan pengalaman-pengalaman pendidikan di masa lampau
yang ia terima kepada anak, padahal mereka hidup di generasi yang
berbeda. Penelitians Franceschelli dan. /O’ Brien tberjudul, “Islamic

38 Wasisto Raharjo Jati, “Islam Populer sebagai Pencarian Identitas
Muslim Kelas Menengah Indonesia,” Teosofi: Jurnal Tasawuf Dan Pemikiran
Islam 3, no. 1 (2015): 139-63,
https://doi.org/https://doi.org/10.15642/teosofi.2015.5.1.139-163.

33 Raharjo Jati Wasisto, “Sufisme Urban di Perkotaan: Konstruksi
Keimanan Baru Kelas Menengah Muslim,” Jurnal Kajian & Pengembangan
Manajemen Dakwah 5, no. 2 (2012): 175-99.

40 Noorhaidi Hasan, “Kesalihan, Gaya Hidup, dan Pasar: Beberapa
Catatan tentang Kelas Menengah Muslim Indonesia,” Studium General-
Intemnational Conference “Knwledge, Production, Culture, and Law in The
Muslim World” (Yogyakarta, 18 September 2017: Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, n.d.).
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Capital and Family Life: The Role of Islam in Parenting,"*!

mengemukakan beberapa argumen penting terkait transmisi nilai-nilai
Islam dalam kehidupan keluarga dan peranannya dalam parenting.
O'Brien menjelaskan konsep "modal Islam" sebagai sekumpulan nilai,
pengetahuan, dan praktik yang diwariskan melalui generasi dalam
keluarga muslim, yang mencakup pemahaman tentang ajaran Islam,
pengalaman spiritual, dan kebiasaan sehari-hari yang dipandu oleh
nilai-nilai Islam. Orang tua berperan penting dalam transmisi modal
Islam ini kepada anak-anak mereka melalui pendidikan agama di
rumah, contoh perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam, dan
keterlibatan dalam kegiatan keagamaan, sehingga membentuk
karakter dan pandangan hidup anak-anak mereka.

Lingkungan keluarga dianggap sebagai tempat utama untuk
menanamkan nilai-nilai Islam. Aktivitas kehidupan sehari-hari dalam
keluarga termasuk interaksi antar anggota keluarga dan rutinitas
harian, menjadi wadah penting bagi penanaman nilai-nilai ini. Selain
keluarga, komunitas muslim dan lembaga keagamaan seperti masjid
juga berperan dalam mendukung transmisi nilai-nilai Islam melalui
partisipasi dalam kegiatan komunitas dan lembaga keagamaan.
O'Brien juga menyoroti tantangan yang dihadapi oleh keluarga
muslim dalam mentransmisikan nilai-nilai Islam di tengah modernitas
dan pengaruh budaya non-Islam. la menyarankan bahwa keluarga
harus bijaksana« dalam ; menavigasi | tantangan ini dengan tetap
berpegang pada ajaran Islam sambil beradaptasi dengan konteks sosial
yang berubah. “Secara keseluruhan,” O'Brien berpendapat bahwa
transmisi nilai-nilai- Islam dalam 'keluarga sangat penting untuk
memastikan kesinambungan identitas dan praktik keagamaan dalam
komunitas muslim.

41 Michela Franceschelli and Margaret O’Brien, “‘Islamic Capital’ and
Family Life: The Role of Islam in Parenting,” Sociology 48, no. 6 (2014): 1190—
1206, https://doi.org/10.1177/0038038513519879.



19

E. Kerangka Teoretis
1. Pendidikan Islam

Pendidikan Islam dalam keluarga adalah proses pendidikan
tentang materi-materi agama Islam yang dilakukan oleh orang tua
kepada anak-anaknya. Keluarga sebagai sistem pendidikan informal
yang terbentuk untuk menciptakan fondasi nilai-nilai Islam dalam diri
anak sebagai modal dalam perkembangan kehidupan anak
selanjutnya.

Sekilas telah dijelaskan pada latar belakang masalah urgensi
pendidikan agama dalam keluarga bersumber dari QS At-Tahrim: 6,
artinya:

Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu. Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang
kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada Allah terhadap
apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan.

Menurut penafsiran Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah
bahwa ayat tersebut memiliki pesan untuk orang-orang beriman agar
meneladani suasana peristiwa yang terjadi di keluarga Nabi
Muhammad saw. Orang tua (ayah dan ibu, walaupun secara redaksi
ditujukan kepada ayah) bertanggung jawab terhadap anak-anak dan
jugapasangan masing-masing atas segala perbuatannya. Ayah atau ibu
sendiri tidak cukup. untuk menciptakan satu rumah tangga yang
dinaungi nilai-nilai agama oleh hubungan yang harmonis.*?

Penelitian ini berfokus pada ‘proses pendidikan Islam dalam
keluarga. Materi pendidikan Islam yang perlu diajarkan meliputi
materi pendidikan akidah, akhlak, membaca Al-Qur’an, dan ibadah.®
Materi pendidikan Islam dalam keluarga untuk anak prasekolah yang
perlu diajarkan mencakup beberapa aspek penting untuk membentuk
pondasi keimanan dan karakter anak sejak dini. Pertama, pendidikan

42 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian
Al-Qur’an, vol. 14 (Tangerang: Lentera Hati, 2005), 326.

43 Mahfud Junaedi, Paradigma Baru Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta:
Kencana, 2019)., 277.
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akidah harus diberikan dengan cara yang sederhana dan mudah
dipahami, seperti mengenalkan anak pada konsep tauhid, yaitu
keyakinan bahwa Allah adalah satu-satunya Tuhan yang patut
disembah. Kedua, pendidikan akhlak perlu diajarkan melalui contoh-
contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari, misalnya mengajarkan
anak untuk selalu berkata jujur, berbagi dengan sesama, dan
menghormati orang tua serta guru.

Selain itu, pembelajaran membaca Al-Qur’an dapat dimulai
dengan pengenalan huruf hijaiyah dan melatih anak untuk membaca
surat-surat pendek dengan tartil. Terakhir, materi ibadah dapat
diperkenalkan melalui praktik sederhana seperti mengajak anak untuk
berwudu dan salat bersama, serta mengajarkan doa-doa harian.
Dengan menanamkan materi-materi ini dalam lingkungan keluarga,
diharapkan anak-anak prasekolah dapat memiliki dasar yang kuat
dalam memahami dan mengamalkan ajaran Islam sejak usia dini.

Menurut Berkey, dalam pendidikan Islam terdapat proses
transmisi pengetahuan berupa metode lisan dan tulisan. Penelitiannya
pada lembaga pendidikan Islam di Kairo menunjukkan bahwa metode
lisan memainkan peran penting dalam pengajaran, di mana majelis
ilmu diadakan di masjid dan madrasah untuk menyampaikan ceramah
dan penjelasan langsung oleh para ulama. Hafalan juga menjadi
bagian penting dari pembelajaran. Murid-murid diajarkan untuk
menghafal Al-Qur’an dan hadis melalui pengulangan dan pelafalan
bersama. Selain itu; dialog dan sesi tanya jawab antara guru dan murid
membantu dalam memperdalam pemahaman murid-atas materi yang
diajarkan.**

Di samping itu, metode tulisan juga sangat penting, meliputi
penggunaan kitab-kitab dan manuskrip sebagai bahan referensi utama
dalam pendidikan. Murid-murid mencatat penjelasan guru selama
pelajaran dan menulis risalah atau karya ilmiah untuk mendalami
materi yang diajarkan. Kombinasi dari kedua metode ini memastikan
bahwa pengetahuan keagamaan dapat diajarkan secara efektif dan

44 Jonathan Porter Berkey, The Transmission of Knowledge in Medieval
Cairo: A Social History of Islamic Education (Princeton University Press, 1992).
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komprehensif, menggabungkan penghafalan dengan dokumentasi
permanen untuk transmisi pengetahuan yang lebih luas dan
berkelanjutan.*’

Pendidikan Islam memiliki otoritas agama yang berupa teks,
individu, lembaga keagamaan, dan institusi yang memiliki wewenang
untuk mentransmisikan dan mengajarkan ilmu pengetahuan agama.
Namun, berkembangnya modernisasi dan globalisasi menyebabkan
adanya pergeseran perubahan otoritas keagamaan yang signifikan.
Menurut Nico Kaptein, konsep otoritas keagamaan tidak statis, tetapi
sangat rentan terhadap perubahan dalam lanskap politik, sosial,
pendidikan, dan keagamaan di Indonesia. Salah satu hasil dari
pendidikan massal dan meningkatnya literasi adalah masuknya orang-
orang yang menempuh pendidikan di bidang non agama dalam
perdebatan keagamaan, dan dengan demikian mereka berpartisipasi

dalam pembentukan otoritas keagamaan yang baru.*°

2. Konsep Media Edutainment

David Buckingham mengembangkan konsep edutainment yang
bermakana campuran hibrida antara pendidikan dan hiburan yang
sangat bergantung pada materi visual, format naratif atau seperti
permainan, dan gaya penyampaian yang lebih informal dan kurang
didaktis.*’ Tujuan dari edutainment adalah menarik dan
mempertahankan perhatian anak dengan.melibatkan emosinya melalui
layar monitor yang dipenuhi animasi berwarna cerah dengan prinsip
bahwa belajar itu harus menyenangkan.*® Bagi Dewey, pendidikan
harus menekankan “pentingnya “inisiatif, “pelatihan, keterampilan

45 |bid.

4 Nico J.G. Kaptein, “The Voice of the Ulama’: Fatwas and Religious
Authority in Indonesia,” Archives de Sciences Sociales des Religions 125
(2004): 115-30.

47 Buckingham and Scanlon, “Parental Pedagogies: An Analysis of British
‘Edutainment’ Magazines for Young Children.”

48 |bid. David Buckingham dikenal di dunia intemasional atas karyanya
di bidang pendidikan media dan budaya media anak muda. Ia adalah Profesor
Emeritus di Universitas Loughborough, dan Profesor Tamu di Kings College,
Universitas London, Inggris.



22

memecahkan masalah, dan pengembangan kreativitas, sehingga
pendidikan itu seharusnya tidak menjadi proses yang membosankan
dan tidak menyenangkan.* Nel Nod juga menekankan bahwa
pendidikan harus diarahkan untuk kebahagiaan. Ia mengkritik sistem
pendidikan yang ada dan berpendapat bahwa pendidikan harus
diarahkan pada maksud dan tujuan utama kehidupan manusia yakni
mencapai kebahagian.*

Menurut Oksana edutainment memiliki semua ciri khas
teknologi pembelajaran modern. Edutainment adalah media teknologi
baru untuk pembelajaran yang dianggap sebagai agregat teknologi
modern dan pengajaran-pembelajaran dan didasarkan pada konsep
pembelajaran melalui hiburan. Teknologi baru dalam pembelajaran
difokuskan pada pemahaman metodis tentang permainan dan
teknologi permainan, yang motif utamanya adalah kesenangan dan
kebahagiaan.’! Edutainment sebagai media pendidikan dengan desain
teknologi yang memasukkan gamifikasi dan konten-konten
pendidikan.>® Sedangkan unsur teknologi dalam edutainment
memiliki kekhasan pedagogi dan metodologi, di antaranya validitas
yang artinya, proses pendidikan dikatakan berhasil jika anak dapat
melihat kegunaan pengetahuan. Pelatihan tambahan lebih efektif
ketika anak mendapatkan pengetahuan sendiri. Pendistribusian ke
sumber daya pendidikan dengan cara dan waktu berbeda, penting
memberikan informasi.>*,|Oksana |juigd \ menekankan pentingnya
memperhatikan seberapa banyak masing-masing dari “edu” dan

# John Dewey, “My Pedagogic Creed,” School Journal 54 (1897): 77—
80, http://dewey.pragmatism.org/creed.htm.

5 Nel Noddings, Happiness and Education. (Cambridge: Cambridge
University Press, 2003).

51 Qksana V. Anikina and Elena V. Yakimenko, “Edutainment as a
Modern Technology of Education,” Procedia - Social and Behavioral Sciences
166 (2015): 475-79, https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2014.12.558.

52 Jihan Rabah, Robert Cassidy, and Robert Beauchemin, “Gamification
in Education: Real Benefits or Edutainment?,” Proceedings of the European
Conference on E-Learning, ECEL 2018-Novem, no. May (2018): 489-96,
https://doi.org/10.13140/RG.2.2.28673.56162.

53 Esta de Fossart, Writing and Producing Radio Dramas:
Communication for Behavior Change (New York: Sage Publications, 2005).
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“tainment”, sehingga proses edutainment perlu menyeimbangkan
antara pendidikan dan hiburan untuk menghindari hasil akhir yang
hanya mendapatkan hiburannya saja tanpa mendapatkan aspek
pendidikannya.

Sejak tahun 2006 hingga 2012 telah tercatat diselenggarakannya
Konferensi Internasional Edutainment yang memaparkan beragam
topik tentang pendidikan yang menghibur, di antaranya alat dan
platform e-learning, sistem e-learning untuk pendidikan, lingkungan
dan aplikasi e-learning, teknik permainan untuk edutainment, teknik
multimedia untuk edutainment, animasi dan grafik komputer untuk
edutainment, aspek prinsip pedagogis, desain, dan isu teknologi di
bidang pendidikan dan hiburan. Bahkan program tersebut tidak
terbatas pada bidang pendidikan, namun bidang teori dan teknologi,
bisnis, para best-practice, dan aplikasi domain. Konferensi
Edutainment menjadi forum utama bagi para peneliti dan praktisi
internasional di berbagai bidang untuk bertukar pengalaman dalam
bidang penelitian baru tentang edutainment, yang menggabungkan
pendidikan dan hiburan.

Kedua kerangka teori di  atas digunakan untuk
mengkombinasikan materi pengetahuan agama Islam dengan media
dan metode untuk memperoleh pengetahuan agama Islam, menjadi
suatu  konsep yaitu = ‘islamic = edutainment.” Konsep ini
mengintegrasikan ypendidikan , Islam | dan ‘thiburan dengan tujuan
membuat proses pendidikan Jslam/lebihmenarik dan menyenangkan.
Di samping” itu; konsep ini" juga’ diharapkan™ mampu membantu
menyampaikan nilai-nilai dan ajaran.Islam secara lebih efektif agar
dapat meningkatkan pemahaman dan aplikasi praktis dalam
kehidupan sehari-hari.

F.  Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Metode penelitian ini adalah kualitatif atau penelitian lapangan
dengan pendekatan studi kasus. Penelitian dilakukan pada lima
keluarga yang tinggal di Yogyakarta, yaitu daerah Sleman, Bantul, dan
Kota Yogyakarta. Alasan pertama, bahwa Yogyakarta sebagai kota



24

yang kuat akan budaya pendidikan. Tidak sedikit mahasiswa yang
menempuh pendidikan untuk melanjutkan kehidupan hingga
berkeluarga untuk menetap di kota pelajar. Sebagai penduduk non
pribumi, mereka memiliki semangat yang berbeda sehingga ingin
menciptakan keluarga yang nyaman dan berusaha memberikan
pendidikan yang terbaik untuk anak-anaknya sejak dini. Keluarga di
Yogyakarta memiliki aneka ragam latar belakang sosial, budaya, dan
ekonomi yang akan membantu peneliti dalam melihat keragaman
sudut pandang kasus yang berbeda.

Pada tahap awal, perlu analisis konten pada media boneka hafiz
untuk melihat representasi pendidikan Islam yang dihasilkan. Di
samping itu, analisis juga ditujukan untuk beberapa hal, yaitu:
pertama, menemukan pemahaman makna pada setiap kasus keluarga
berdasarkan latar belakang dan pemanfaatan boneka hafiz. Kedua,
memungkinkan interpretasi atas pola-pola tindakan dan interaksi yang
bersifat berurutan dan mengidentifikasi pola-pola tak terduga baik
dalam konten boneka hafiz maupun praktik keluarga. Ketiga,
memungkinkan konteks sosial, kultural dan historis mengambil bagian
penting dan berkontribusi pada output pemanfaatan boneka hafiz
sebagai media edutainment. Keempat, menganalisis dari proses
penggunaan boneka hafiz dalam keluarga kelas menengah muslim.

2. Sumber Data

Seperti- yang telah :dijelaskan pada; latar-belakang bahwa
material kasus penelitian ini adalah boneka hafiz-yang terdiri dari
produk Hafiz Hafizah Talking Doll dan'Smart Hafiz versi 1 dari Al-
Qolam. Material ini sebagai objek analisis konten-konten yang
terdapat pada kedua produk tersebut. Sebelum observasi, peneliti
mengirimkan kuesioner melalui aplikasi google form pada group
whatsapp komunitas Educational Product Consultant (EPC)>* area

54 EPC atau Educational Product Consultant adalah konsultan yang
dididik oleh PT. Tigaraksa Satria Tbk untuk menjadi ujung tombak penyampaian
informasi produk kepada calon pembeli atau masayarakat. EPC sebagai
distributor tunggal produk-produk yang dijual melalui perusahaan Tigaraksa
tersebut. Mereka diberikan hak untuk berjualan atau fungsi marketing.
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Yogyakarta (terdiri dari reseller™ dan EPC) untuk mengetahui
motivasi memiliki boneka hafiz, usia orang tua, anak, latar pendidikan,
kelebihan dan kekurangannya. Perlu diketahui bahwa mereka yang
membeli salah satu produk dari boneka hafiz, maka secara otomatis ia
menjadi reseller. Peneliti menjumpai beberapa orang tua yang tadinya
tidak ingin menjadi reseller, namun karena iklan dan desakan dari
reseller.3
Karenanya, anggota group ini memiliki motivasi yang beraneka ragam
untuk memiliki boneka hafiz.

EPC akhirnya mereka memutuskan untuk menjadi

Hasil survei diambil dari lima keluarga sebagai sumber data
primer yang dipilih berdasarkan beberapa kriteria, yaitu: tujuan utama
memiliki boneka hafiz adalah pendidikan agama Islam, minimal satu
tahun memiliki kedua produk tersebut dan aktif menggunakannya,
memiliki anak prasekolah, dan latar pendidikan yang berbeda. Dengan
kriteria tersebut, peneliti akhirnya memilih lima ibu sebagai informan,
dua dari Bantul, dua dari Sleman, dan satu Kota Yogyakarta. Lima
keluarga ini setidaknya mewakili dari ragam sosial yang berbeda. Dari
sisi ekonomi, kelima informan memiliki rumah sendiri (bukan
kos/sewa), kendaraan roda dua, dan tiga informan memiliki kendaraan
roda empat. Secara fesyen (lifestyle), tiga informan mengenakan
busana muslim berupa gamis longgar dan hijab panjang, dan dua
lainnya mengenakan gamis standar. Anak-anak mereka sekolah di
lembaga pendidikan Islam yaitu Raudhatul Athfal, TK Islam, dan KB
Islam. Berikut:data, pokok dari lima keluarga, sedangkan data lebih
lengkap dan-terperinci akan dijelaskan pada Bab 111

Informan Usia Pendidikan Pekerjaan Usia Anak

Ibu O 28 tahun D3 Guru PAUD 4 tahun

IbuN 28 tahun S1 Ibu Rumah | 3 tahun
Tangga

Ibu S 30 tahun S1 Pebisnis 5 tahun

IbuT 31 tahun S1 Pebisnis 4 tahun

Ibu A 31 tahun S2 Dosen 5 tahun

Tabel 1.1 Data Pokok Informan

55 Reseller adalah orang yang berhak menawarkan, menjualkan produk,
dan mendapatkan komisi. Reseller berada di bawah EPC.

56 Cerita dari Ibu N.
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Selain lima keluarga, sumber data primer juga didapatkan dari
tim produksi Al-Qolam (Tangerang) dan tim distributor dari Tigaraksa
(Jakarta Selatan). Sedangkan data sekunder diperoleh melalui
berbagai macam sumber media Whatsapp Group, media sosial
(Facebook, Instagram, dan Telegram), platform Youtube, literatur,
situs internet, artikel jurnal, buku, talkshow yang diadakan oleh tim
distributor, dan sumber lain baik buku ataupun sumber digital lainnya
yang relevan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Tiga teknik pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini,
yakni: wawancara, observasi-partipatif, dan studi dokumentasi.
Pengumpulan data dilakukan mulai Juli 2019 hingga Februari 2020.
Dikarenakan pada Februari Indonesia mengalami pandemi Covid-19,
maka wawancara dilanjutkan melalui komunikasi via Whatsapp.

Selain wawancara, peneliti juga melakukan observasi-
partisipatif untuk menghimpun informasi mendasar tentang kondisi
kelas sosial pengguna, baik melalui media sosial, status Whatsapp,
observasi kantor Al-Qolam dan Tigaraksa, website produk, maupun
kanal Youtube Al-Qolam.

Sedangkan teknik studi dokumentasi  dilakukan terutama
terhadap konten-konten dalam boneka hafiz untuk kemudian
dilakukan dengan cara mengumpulkan bahan-bahan berupa tulisan-
tulisan berbentuk laporan, buku, poster, rekaman video, website, dan
dokumen lain “yang berhubungan’ dengan 'tujuan—penelitian yang
kemudian dikorelasikan » dengan ‘data’ yang diperoleh melalui
wawancara sebagai upaya verifikasi. Verifikasi itu sendiri dilakukan
terus menerus sepanjang penelitian dilakukan.

4. Teknik Analisis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dikelompokkan
menjadi dua kategori, data teks hasil wawancara dan observasi. Untuk
penelitian ini, skema analisis data yang digunakan adalah sebagai
berikut.:
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Mengumpulkan  konten-konten boneka hafiz  sebagai
representasi pendidikan Islam yang ditawarkan, dan
menganalisisnya sebagai media edutainment, salah satu inovasi
media pendidikan Islam yang dianggap mampu memberikan
warna baru dalam dunia pendidikan Islam dalam keluarga di era
teknologi modern.

Menemukan sejumlah fakta proses pemanfaatan media boneka
hafiz guna menghasilkan nilai-nilai yang membentuk proses
kesalehan anak.

Membangun kerangka kerja konseptual dalam studi kasus
boneka hafiz untuk mendiskusikan dengan unsur media
pendidikan berbasis edutainment yang memiliki konten-konten
keislaman.

Menerapkan triangulasi dalam rangka mempertegas data
penelitian dan landasan interpretasi atas studi kasus
pemanfaatan boneka hafiz sebagai media pendidikan Islam
dalam keluarga.

Merumuskan pernyataan-pernyataan dalam kesimpulan dengan
cara memperbandingkan fenomena di lapangan dengan
sejumlah konsep-konsep lain.

Validitas dan Otentisitas Data
Dalam penelitian kualitatif, hasil ;atau, data penelitian dapat

dinyatakan valid jika tidak adaperbedaan antarafaktayang diteliti dan

yang dilaporkan-peneliti. Oleh karena'itu, proses validasi data dalam
penelitian ini dilakukan ‘dengan/menggunakan rumusan berikut dari

Moleong:”’

a.

Perpanjangan waktu penelitian. Hal ini dilakukan sebagai upaya
untuk memperkuat validitas hasil-hasil penelitian yang telah
diperoleh. Selain itu, hal ini dilakukan sebagai upaya untuk
membuka kemungkinan terhadap perkembangan terbaru
tentang objek dan tema penelitian dengan tetap mengacu pada
waktu yang telah ditetapkan sebelumnya.

57 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , 175-181.
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b. Ketekunan pengamatan. Hal ini dilakukan agar penelitian yang
dilakukan tidak melakukan generalisir terhadap fenomena
belaka, melainkan harus berupa beberapa fenomena yang
berulang dan hal ini dapat dilakukan melalui pengamatan
mendalam secara tekun.

c. Triangulasi (pemeriksaan data dengan sumber informasi). Hal
ini dilakukan sebagai upaya untuk memperkuat data yang
diperoleh sebelum membuatnya menjadi rangkaian-rangkaian
yang disajikan sebagai kesimpulan.

d. Member check, hal ini dilakukan untuk menghindari kekeliruan
dalam penafsiran sepihak atas pengutipan pernyataan informan
dalam penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Diskusi dalam disertasi ini dibagi menjadi enam bab yang terdiri dari:
pertama, Pendahuluan. Bab ini menjelaskan beberapa poin penting,
yaitu: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian literatur, kerangka teoritis, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas beberapa hal: pertama, dinamika
edutainment baik secara istilah maupun secara konseptual, dimulai
dari sejarah, landasan dasar, dilanjutkan dengan media edutainment.
Karena luasnya cakupan, konsep, edutainment, yang dapat mengarah
pada pembelajaran :formal,. pendidikan -informal, . dan media
pendidikan,-sub-'bab" ini"lebih lanjut diarahkan pada pembahasan
tentang media edutainment.. Kedua, pendidikan Tslam, dan yang
terakhir diskusi tentang kelas menengah muslim dengan karakter yang
dimiliki, di antaranya gaya hidup, budaya konsumsi, budaya Islam
populer, dan generasi milenial.

Bab ketiga memotret apa itu boneka hafiz, siapa yang
memproduksi dan siapa yang mengonsumsi, serta konten-konten apa
saja yang ditawarkan. Tidak hanya terbatas padaboneka hafiz, bab ini
juga memaparkan dinamika mainan boneka selama ini, baik di
Indonesia maupun secara global, hingga muncul perdebatan secara
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teologis tentang wujud ‘boneka.’ Terakhir, bab ini memaparkan profil
pengguna atau keluarga yang menjadi informan dalam penelitian ini.

Bab keempat mengulas tentang boneka hafiz sebagai media
pendidikan Islam dalam keluarga, dimulai dengan motivasi orang tua
menerima produk ini, aspirasi kesalehan, dan pemilihan media
edutainment sebagai referensi pendidikan Islam dalam keluarga. Bab
ini juga mengeksplorasi lebih lanjut pendidikan Islam apa saja yang
terdapat dalam boneka hafiz dalam proses pemanfaatan dalam
keluarga, praktik pemanfaatan baik dari segi waktu maupun konten
yang dipilih, serta kesadaran keluarga kelas menengah muslim akan
pendidikan Islam yang mengalami peningkatan.

Bab kelima menganalisis pemanfaatan media boneka hafiz
dalam keluarga. Sebagai bagian dari simbol keagamaan Islam, boneka
hafiz dianggap sebagai otoritas keagamaan yang memuat pengetahuan
keagamaan Islam. Pola konsumsi yang menunjukkan kelas mereka,
memperkuat identitas kelas hingga menilai boneka sebagai
hiperealitas untuk menciptakan kesalehan. Terakhir bab ini ditutup
dengan pembahasan boneka hafiz sebagai simbol kesalehan keluarga
kelas menengah muslim.

Bab keenam ialah penutup memuat kesimpulan yang berisi
jawaban dari rumusan masalah, kontribusi penelitian, atau kebaruan
(novelty), dan saran yang berisi tentang rekomendasi untuk penelitian
lebih lanjut.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini memiliki fokus kajian pendidikan Islam dan media
edutainment pada boneka hafiz yang dipraktikkan oleh keluarga kelas
menengah muslim di Yogyakarta. Temuan dari disertasi ini yaitu,
pertama; ketertarikan keluarga kelas menengah muslim kepada
bentuk media pendidikan yang menghibur dan memuat konten
keislaman. Mereka menginginkan anak-anak mendapatkan media
pendidikan Islam yang menghibur dan modern, dengan memanfaatkan
teknologi canggih. Karakter kelas menengah muslim yang memiliki
dua kecenderungan yaitu khawatir dan aspirasi, menjadi kuat dengan
memilih media-media edutainment yanag memuat konten-konten
keislaman.

Kedua: materi pendidikan Islam yang termuat dan dimanfaatkan
oleh keluarga bersifat holistik meliputi materi membaca Al-Qur’an,
akidah, akhlak, dan ibadah. Praktik pemanfaatan boneka hafiz di
kalangan kelas menengah muslim di Yogyakarta lebih dominan di
beberapa fitur, seperti mencintai Al-Qur’an (melalui lagu berjudul
‘Al-Qolam’), mendengarkan murottal Al-Qur’an, mengenal huruf
hijaiyah, menghafal surah-surah pendek Al-Qur’an; mengenal asmaul
husna, membiasakan 'doa-doa harian, membiasakan akhlak terpuji,
mengenal kisah-Nabi, mengenal gerakan-dan bacaan salat, mencintai
negara, dan menghormati perbedaan.” Waktu penggunaan fitur
murottal lebih dominan dilakukan ketika menjelang tidur. Fitur
lainnya biasa dimainkan setiap saat, bahkan ada keluarga yang
membuat jadwal materi yang perlu didengarkan dan dilihat.

Pemanfaatan dalam menggunakan boneka hafiz berimplikasi
pada keberhasilan hafalan surat-surat pendek oleh anak-anak sebelum
tema-tema lainnya. Selain itu, anak-anak juga terinspirasi dari kisah-
kisah akhlak terpuji melalui ceramah anak di kehidupan sehari-hari.
Penggunaan media bonek hafiz ini memiliki beberapa sisi kelemahan
di antaranya ada fitur yang kurang menarik yakni pada konten Sirah
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Nabawi yang menggunakan animasi gambar, bukan anaimasi gerak.
Kemudian, konten lagu “Badanamu’ tidak memiliki unsur konten
keislaman. Walaupun sesungguhnya, video-video lagu Badanamu
tersebut memuat nilai-nilai moral, namun anak-anak belum
memahaminya secara baik, jika tanpa pendampingan.

Boneka hafiz didesain dengan teknologi canggih, menerapkan
fitur digital, terintegrasi dengan smartphone, bersifat interaktif, bisa
berbicara atau merespon ucapan, sehingga menjadi media teknologi
yang menghibur yang disebut edutainment. Syarat edutainment di era
digital wajib melibatkan teknologi sebagai pemenuhan desain baik
perangkat keras maupun lunak. Di samping sebagai media hiburan,
boneka hafiz juga memuat konten-konten pendidikan Islam, baik dari
akidah, akhlak, Al-Qur’an, ibadah, maupun sejarah nabi yang dikemas
melalui video animasi yang disertai dengan lagu-lagu yang mudah
diikuti anak-anak sehingga mereka merasa terhibur dan senang. Kedua
unsur tersebut bergabung menjadi satu, sehingga saya menyebutnya
dengan istilah ‘islamic edutainment.” ‘Islamic edutainment’ saya
kembangkan berdasarkan konsep edutaiment yang bermakna media
pendidikan dan hiburan yang terintegrasi dengan memanfaatkan
teknologi digital interaktif yang didalamnya memuat konten-konten
keislaman.

Penelitian saya ini menawarkan cara pandang baru dalam
pendidikan Islam terhadap, pemanfaatan,teknologi digital interaktif
yang membuka peluang ke depan pada pemanfaatan teknologi Al.
Media ini memberikan fasilitas bagi ketas menengah muslim yang
akan semakin sibuk dengan mobilitas yang tinggi karena biaya hidup
semakin mahal. Di samping itu, mereka memiliki cita-cita kesalehan,
seperti ingin anak-anaknya menjadi penghafal Al-Qur’an, rajin
beribadah dan memiliki akhlak terpuji. Karena itu, media-media
pendidikan yang terus dikembangkan diharapkan mampu merespon
kebutuhan masyarakat secara luas.

Keluarga kelas menengah muslim sebagai pengguna yang
cenderung memiliki ciri khas pada kekhawatiran dan aspirasi. Mereka
khawatir anak-anak yang lahir di era digital ini akan terpapar gadget
dan tontonan yang kurang mendidik. Mereka memiliki aspirasi
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pendidikan Islam yang tetap relevan bagi anak-anak yang menghibur,
menyenangkan, modern, untuk mencapai cita-cita kesalehan orang
tua. Media pendidikan Islam yang di dalamnya termuat otoritas
keagamaan mampu memengaruhi para orang tua. Pada akhirnya,
penelitian ini menemukan bahwa kepemilikan boneka hafiz
menunjukkan simbol kesalehan, menguatnya ekspresi keagamaan di
ruang publik, dan kesadaran pendidikan Islam yang dianggap penting.
Media memainkan peran yang signifikan dalam membentuk
pemaknaan dan nilai-nilai keagamaan di kalangan keluarga kelas
menengah Muslim. Masyarakat kelas menengah Muslim, sebagai
kelompok sosial, satusisi mereka makin menikmati budaya populer
dan teknologi, namun sisi lain mereka menghadapi tantangan dalam
menjaga nilai-nilai pendidikan Islam dan kesalehan bagi buah
hatinya. Menghadirkan boneka hafiz dalam keluarga, merupakan
bagian dari alternatif praktik kesalehan. Kesalehan tidak hanya
dipraktikkan saja, tetapi didukung dengan simbol-simbol media.

B. Saran
Dunia mainan dan pendidikan kaya akan berbagai permasalahan
akademik yang perlu dilakukan penelitian lebih lanjut lagi, di
antaranya tantangan individu dalam penggunaan media teknologi,
sehingga diperlukan kecakapan literasi digital. Kecakapan literasi
digital yang dimaksud’ ' yaitu' kemampuan ' seseorang untuk
menemukan;. mengevaluasi, menggunakan, dan membuat informasi
menggunakan teknologi - digital. Ihwal ini -mencakup berbagai
keterampilan seperti memahami cara kerja perangkat digital,
menggunakan internet secara efektif, memahami dan mengevaluasi
sumber informasi online, serta berkomunikasi dan berkolaborasi
melalui platform digital. Literasi digital juga melibatkan pemahaman
tentang keamanan digital dan etika penggunaan teknologi yang
diperlukan untuk hidup, bekerja, dan belajar dalam masyarakat yang
semakin digital.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, sehingga masih ada celah
dan sudut pandang yang belum terungkap. Dinamika media
pendidikan telah mengalami diskusi panjang oleh para sarjana.
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Boneka hafiz sebagai media pendidikan merupakan sebuah inovasi di
era digital. Namun, para akademisi tidak boleh terlena pada
kelebihannya. Faktor-faktor yang melatarbelakangi sebuah produk
perlu digali lebih mendalam. Penelitian selanjutnya dapat berfokus
pada kajian literasi digital, atau media pendidikan Islam lain yang
lebih canggih lagi.
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